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PENDIDIKAN AKHLAK DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN
REMAJA

A. Kagjian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil amuan yang
membahas permasalahan yang sama dari seseorakglalsan bentuk buku
atau kitab dan dalam bentuk tulisan lainnya. Magautis akan memaparkan
beberapa karya ilmiah yang sudah ada sebagai lgamdidalam mengupas
permasalahan tersebut, sehingga diharapkan akamcumpenemuan baru.

Beberapa buku dan karya ilmiah tersebut adalalgsebarikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Sukron (319704 Rukas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang tahun 20@4ranan Pendidikan Islam Dalam
Membentuk Akhlak Remajakarya ini membahas tentanggama
mempunyai peran penting dalam membentuk akhlak jeerAatara jiwa
dan agama bagaikan dua segi dari selembar kent@s yang mana salah
satu dari keduanya tidak dapat dipisahkan. Agammpaénya adalah jiwa
atau batin manusia, sedangkan jiwva membutuhkanadaebagai langkah
awal dalam mewujudkan akhlakul karimah adalah hanu®erpegang
teguh pada ajaran agama. Untuk mewujudkan hal betsemaka
pengajaran agama harus dilaksankan dengan sunggggesh serentak
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebagha usenbingan dan
pembentukan akhlak yang baik. Hasil dari penelifi@nadalah terbukti
bahwa remaja yang mengikuti pendidikan agama isl@mgan intensif
maka ada perubahan yang baik dalam dirinya, dibgkdn dengan
remaja yang tidak mengikuti pendidikan agama Idegara intensif.

2. Judul Skripsi UrgensPendidikan Agama Pada Usia Remaja Pandangan
Dr. Zakiyah Daradjatkarya Ani Reni Kurniawati (3199255) Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun 2005. Perabah dalam



skripsi ini menerangkan bahwa pentingnya pendidiigama pada usia
remaja, sebab pada usia ini mengalami banyak peanbgang bila tanpa
adanya pegangan yang kuat akan terjerumus kedalagkuhgan

pergaulan/kehidupan yang tidak sesuai dengan aggyama Islam. Selain
itu pendidikan pada usia remaja harus memperhatpenkembangan
jiwanya sebab bila hal ini diabaikan maka akan kibed tidak tercapainya
pembinaan mental remaja. Melihat betapa pentingrgrabinaan agama
pada usia remaja menjadikan kita harus benar-bew@enpu mendidik,

membina, dan mengusahakan supaya kehidupan diuliggk remaja
tidak lepas dari segi-segi dan nilai-nilai agamasiHdari penelitian ini

adalah menemukan bagaimana setrategi yang baikndaiambentuk

akhlak remaja itu ditentukan dari bagaimana perserapateri dan metode
dalam Pendidikan agama.

3. Judul Skripsi“Membentuk Akhlak Remaja Melalui Pembelajaran PAI
Pada Kuliah Ahad Pagi Di Masjid Agung Jawa Tengdférya Laili
Nurochmah (3102066) Fakultas Tarbiyah IAIN Walison§emarang.
dalam kajian ini menyampaikaldpaya yang dilakukan program kuliah
Ahad Pagi dalam membentuk Akhlak Remaja melalui pdajaran PAI
adalah dengan memberikan materi yang banyak bemigalbu dengan
materi akhlakul karimah dan memberikan metode y&awat dalam
menanamkan akhlak kepada remaja dengan tiap pexteyang berganti
ganti, dam pendekatannya dengan memperhatikan alperildan
problematika remaja, serta pendekatan kelompok yhaghkan untuk
menjamin kerja sama sebagai pangkal dari pembemtukehuwah
islamiyah selain itu penanamannya juga dilakukamgde terjun
kelapangan melihat orang yang susah sehingga wérketi peserta didik
(remaja) untuk membantu. Evaluasinyapun dilakukatakt bersifat
kognitif belaka tapi yang terpenting evaluasi peaman dan tingkah laku
lanjutan.

Dari beberapa paparan hasil penelitian tersebutgagajelas bisa

dilihat bahwa penelitian ini tetap memiliki perbadadengan penelitian-
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penelitian di atas, karena penelitian ini lebih faaskan pada pendidikan

akhlak dalam menaggulangi kenakalan remaja.

B. Kerangka Teoritik
1. Konsep Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak
Istilah pendidikan akhlak sebenarnya terdiri dara kata yang
memiliki arti satu kesatuan untuk dapat dipaharbage satu kesatuan
arti, harus dimengerti lebih dahulu arti dari mgsnasing kata. Yaitu
“pendidikan” dan “akhlak”. Berikut adalah penjelasga:
1) Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha sadar atau sengajardad
dewasa terhadap perkembangan jasmani dan rohaki wamak
meningkatkan atau menuju kedewasaan. Pendidikamaadslam
merupakan usaha yang lebih khusus ditekankan uehilk mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan agama tslam.

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas mendefiarsik
pendidikan sebagai usaha sadar terencana untuk jodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargelsdit secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukamgla, masyarakat,
bangsa dan Negafa.

Sedangkan Hasan Langgulung mendefinisikan pendidika
sebagai upaya merubah dan memindahkan nilai kebadayepada
setiap individu dalam masyarakat melalui proses gaj@man,

pelatihan, dan indoktrinasi. Perubahan dan pemardalgang

! Mansur Isnapiskursus Pendidikan IslanfYogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001),
him. 63.
2 UU RI No.20 th 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1tAya



11

dimaksud ini meliputi akhlaketnic), keindahan(esthetic), sains
(science)dan teknolog?.

Dari beberapa definisi yang diungkap di atas, aikan
dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilaksd&eara sistematis
untuk mengembangkan potensi manusia untuk dibimbiiag
diarahkan kepada pembentukan sikap, tata lakukdanbadian
yang baik melalui pengajaran, pelatihan, pembigspamberian
petunjuk dan nasehat dan lain sebagainya agar diemanusia
yang utama dan baik, berguna bagi bangsa dan negara

2) Akhlak
a) Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari
“khuluguri yang menurut bahasa berarti budi pekerti, peranga
tingkah laku atau tabidt. Menurut pengertian sehari-hari
umumnya akhlak itu disamakan dengan budi pekertiugilaan,
sopan santurkhalg merupakan gambaran sifap batin manusia,
akhlak merupakan gambaran bentuk lahir manusiagrseput
wajah dan bodyKhuluq atauakhlagadalah sesuatu yang telah
tercipta atau terbentuk melalui sebuah proses. neaudah
terbentuk, akhlak disebut juga dengan kebiasaarbiakaan
adalah tindakan yang tidak lagi banyak memerlukamigiran
dan pertimbangan. Kebiasaan adalah sebuah perbyatan
muncul dengan mudah. Dalam bahasa Yunani, pengertia
dipakai kata ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan,
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakp&eyuatan.
Ethicoskemudian berubah menjadi etika.

® Hasan Langgulungpendidikan dan peradaban islanfjakarta, Pustaka Al Husna,
1985), him 3-5

* Hasan Langgulund®endidikan dan Peradapan Islafdakarta, Pustaka Alhusna 1985),
him. 3-5

® Nasir, Tinjauan Akhlak (Surabaya : Al-Ikhlas, 1991), him. 14



12

Syaikh  Muhammad bin Ali As-Syarif Al-jurjani
mengartikan akhlak sebagai stabilitas sikap jiwangya
melahirkan tingkah laku dengan mudah tanpa melatases
berpikir. Secara garis besar, akhlak dibagi memnjagi macam
yaitu : a. Akhlak yang terpuj{Akhlaqul Mahmudah)yaitu
perbuatan baik terhadap Tuhan, sesama manusia alemuk-
makhluk lainnya yang dapat membawa nilai- nilaiifobagi
kemashlahatan umat. b. Akhlak yang tercéfd-Akhlaqul
Madzmumah)yaitu perbuatan buruk terhadap Tuhan, sesama
manusia dan makhluk-makhluk lainnya dan dapat memba
suasana negatif bagi kepentingan umat manusia.

Menurut Prof. Ahmad Amin akhlak adalah Etika
(Akhlak) adalah suatu ilmu yang menjelaskan artk turuk,
menerangkan apa saja yang seharusnya dilakukansel&p
manusia kepada manusia lainnya, menyatakan tujaag lyarus
dituju oleh manusia di dalam perbuatan manusia dan
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang haperbiiiat’

Menurut H.M Rosyidi akhlak adalah suatu pengetahuan
yang membicarakan tentang kebiasaan-kebiasaanrmpaniasia
yakni budi pekerti dan prinsip-prinsip yang mereanakan
sebagai kebiasadn.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkanhlas
akhlak adalah adanya unsur perbuatan atau tindakiam
kebiasaan-kebiasaan yang sudah menyatu dengaadiprib
manusia baik buruk serta perbuatan tersebut dikkulengan
sadar. Akhlak mengandung empat unsur yaitu (1) yaedan
tindakan baik atau buruk, (2) adanya kemampuanksateakan,

(3) adanya pengetahuan tentang perbuatan yangdbaik/ang

5 Ali Abdul Halim Mahmud,Tarbiyah Khulugiyah(Solo: Isnani Pres, 2003), him. 37
" Ahmad Amin Etika ( llmu Akhlak )( Jakarta : Bulan Bintang, 1975 ). Him. 3
8 Mahjudin,Kuliyah Akhlak-Tasawuflakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 5
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buruk, dan (4) adanya kecenderungan jiwa terhadkgh satu
perbuatan yang baik atau yang butuk.

b) Perbandingan Ukuran Baik Buruk dalam Akhlak dengaran
dalam Filsafat Etika

Perkataan akhlak sering juga disamakan dengan
kesusilaan atau sopan santun. Bahkan, supaya ladenga
lebih modern dan mendunia, perkataan akhlak kiminge
diganti dengan kata moral atau etka.

Moral berasal dari Bahasa Latin yakni Mores, jarkata
mos yang berarti adat kebiasaan. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, moral artinya ajaran tentang baik byang diterima
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budenietan
akhlak. Moral adalah istilah yang digunakan untudnentukan
batas-batas suatu sifat, perangai, kehendak, pandagau
perbuatan yang layak dikatakan benar, salah, baik liruk.
Dimasukkannya penilaian benar atau salah ke dalaralnjelas
menunjukkan salah satu perbedaan antara moral nlerdgak,
sebab benar salah adalah penilaian di pandangutdut hukum
yang di dalam agama Islam tidak dapat dicerai gmsaldengan
akhlak.

Etika berasal dari Bahasa Yunani yakni Ethos, yang
berarti kebiasaan. Yang dimaksud adalah kebiaba&natau
kebiasaan buruk. Umumnya, kata etika diartikan gaibému.
Makna etika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesialadaiu
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan gk dan
kewajiban moral atau akhlak. Di dalam Ensiklopeeidéidikan,
diterangkan bahwa etika adalah filsafat tentangi,nidesusilaan
tentang baik dan buruk. Kecuali mempelajari nilidain etika

merupakan pengetahuan tentan nilai-nilai itu sertdir

? Nasirudin,Pendidikan TasawufSemarang: Rasail Media Group, 2009) him. 32-33
19 Mahjudin,Kuliyah Akhlak-Tasawufakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 10
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Sebagai cabang filsafat yang mempelajari tingk& la
manusia untuk menentukan nilai perbuatan baik atauk,
ukuran yang dipergunakannya adalah akal pikiramllak yang
menentukan apakah perbuatan manusia itu baik atawuk.b
Kalau moral dan etika diperbandingkan, maka moeddihl
bersifat praktis, sedangkan etika bersifat teorilsral bersifat
lokal, sedangkan etika bersifat umum (regional).

Akhlak Islami berbeda dengan moral dan etika.
Perbedaannya dapat dilihat terutama dari sumberg yan
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. aikg
menurut akhlak adalah segala sesuatu yang bergamng,sesuai
dengan nilai dan norma agama; nilai dan norma yargppat
dalam masyarakat, bermanfaat bagi diri sendiri alamg lain.
Yang buruk adalah segala sesuatu yang tidak bergidak
sesuai dengan nilai dan norma agama serta nilai ndama
masyarakat, merugikan masyarakat dan diri senMeng
menentukan baik dan buruk suatu sikap yang melahnirk
perilaku atau perbuatan manusia, di dalam agamaagaan
Islam adalah Al-Qur'an yang dijelaskan dan dikengkam oleh
Rasulullah SAW. dengan sunnah beliau yang kini tdjmaca
dalam kitab-kitab hadits.

Yang menentukan perbuatan baik atau buruk dalam
moral dan etika adalah adat istiadat dan pikiranus@ dalam
masyarakat pada suatu tempat di suatu masa. Didapgrdari
sumbernya, akhlak Islami bersifat tetap dan berlakiuk
selama-lamanya, sedangkan moral dan etika berlakama
masa tertentu di suatu tempat tertentu. Konsekugasakhlak
Islami bersifat mutlak, sedangkan moral dan etiasifat relatif
(nisbi) 1

1 Mahjudin,Kuliyah Akhlak-Tasawufakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 12
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3) Pendidikan Akhlak

Menurut Prof. Dr. Abdullah Nashih Ulwan : Pendidika
Akhlak (moral) adalah pendidikan mengenai dasaadasoral dan
keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki déjadikan
kebiasaan oleh anak sejak masa anak-anak sampaiergadi
seorang mukallaf, pemuda yang mengarungi lautaitipart?

Pendidikan akhlak juga dapat diartikan usaha sumggu
sungguh untuk mengubah akhlak buruk menjadi akialg baik.
Dapat diartikan bahwa akhlak itu dinamis, tidaktistaTerus
mengarah kepada kemajuan dari yang tidak baik rdiebgk ™

Dalam hal pembentukan akhlak yang mulia Islam
menetapkan bahwa pendidikan akhlak adalah menamamdsa
fadhilah (keutamaan), membiasakan peserta didik dengan
kesopanan-kesopanan yang tinggi, mempersiapkankaarstuk
kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jtfur.

Pada dasarnya untuk menanamkan nilai-nilai dalam
Pendidikan Agama Islam tidak hanya dilakukan diadalsebuah
lembaga formal seperti sekolah, tetapi juga bidakdkan dalam
lembaga non formal. Sebagaimana yang diterang&mdindang-
undangRI No 20 tahun 2003 pasal 26 ayat 1 dan 4. Pada(aya
dijelaskan bahwa pendidikan non formal diselendgardagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan ymrfungsi
sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkdp@m formal
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang h®at. pada
ayat (4) menjelaskan bahwa satuan pendidikan nomaloterdiri

atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelomptdjabe pusat

12° Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islafitid I, (Semarang :
CV Asyifa 1988), him. 174

13 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005)
him. 274

4 Mohd. Athijah Al-AbrasyiDasar-dasar Pokok Pendidikan Islatim. 1
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kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim,tasesatuan
pendidikan yang sejents.

Dalam hal ini sesuai dengan penelitian yang peniediji
yaitu pendidikan akhlak yang dilakukan di masjid kenasesuai
pendapat Muhammad E. Ayyub fungsi masjid tidak babgrperan
sebagai tempat ibadah, tetapi juga mempunyai furagsj lain yaitu
sebagai wadah beraneka kegiatan jamaah terutarageaseiempat
pembinaan umat dalam rangka meningkatkan ketagqwalemak
mulia, kecerdasan, ketrampilan, dan kesejahterasat. t’Dan salah
satunya adalah pendidikan bagi remaja yang mengadjgota
jamaah masjid yang materinya pendidikan agama Ibkaikn melalui
pengajian, diskusi, karya wisata dan lainnya.

Masjid sebagai pembinaan umat Islam mengandung
pengertian bahwa pendidikan harus dilakukan sesarielanjutan
dan meliputi bidang material dan spiritual, sehagerjelma profil
umat Islam yang lengkap. Sesuai dengan pertumbfigikrman jiwa
para remaja masjid, pendidikan itu semestinya dapahbimbing
dan memperkembangkan jiwa dan fisik mereka.

Pendidikan akhlak yang merupakan bagian dari m&ati
adalah sangat penting dan menjadi bagian yang tidagat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Akhlak merupakautiara
hidup yang membedakan mahluk manusia dengan mdtdulan.
Jika manusia tanpa akhlak, maka akan hilanglah jatera
kemanusiaannya sebagai mahluk Allah SWT yang patngia
diantara mahluk lain.

Karena akhlak merupakan fondasi (dasar) yang utiatzan
pembentukan pribadi manusia yang seutuhnya, makaligikan

yang mengarah terbentuknya pribadi yang berakinte@kupakan hal

5 Undang-undang RI No 20 tahun 200Bntang Sistem Pendidikan Nasigridh. 14
% Muhammad E. AyyubManajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Para Pengur
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 10-11
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yang pertama yang harus dilakukan, sebab akan dasdakestabilan
kepribadian manusia secara keseluruhan.

Oleh karena itu program utama dan perjuangan palevk
segala usaha ialah pembinaan akhlak mulia. la hditasamkan
kepada seluruh lapisan dan tingkatan masyarakaai mari tingkat
atas sampai ke lapisan bawah, dari anak kecil Sampng
dewasa’

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlak

Akhlak dalam pandangan agama Islam merupakan sistermal
yang berlandaskan pada ajaran Islam, yakni bettlék dari agidah
yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya yang kemudiaampaikan
kepada manusia.

Sumber moral sebagai pedoman hidup dalam Islametaskpn
kriteria baik buruk perilaku manusia adalah Al-Qur’dan Sunnah
Rasul. Kedua dasar itulah yang telah memberikanlggirsecara jelas
dan terarah bagi keselamatan umat manusia.

Al-Quran memberi petunjuk kepada jalan kebenaran,
mengarahkan kepada pencapaian kesejahteraan hallkipdb dunia
maupun di akhirat.

Allah berfirman :
]I OLYAN SFSHOPIQI M wa PN 7& t1m ik 3482 1O}
& OO0 AR P bt
S-GOBY $B AL AB @ VERKY ¢@ER0O
BIOE &MHO>HANOPY JLETEDIR 4 00N HE
POR BXO>H D600 FHOMINEITMWa K
>PNOHY 22BOL,8AT @44 WO T E
RV REOE SHOEIGEO0 POLED * Lo X
PO +0 5 NONE OO0 &RINS

kR JIOY ToasT Jm ki3 %y o) A& A oS
SROBEOOWe X mnE@E@E®R
FITHE LENHBRYEHO RO
EEERO 0. FORODHDDI W
DN, 0N O TRNH N B OAmx e K

7 Nasruddin Razalienul Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1989), him. 48.
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HOOOO0HO JORETRO ©hR%HON.OL %4060

DY P BHOFDII 008
Artinya: Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datatgpadamu Rasul
kami, meelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitamgy Kami
sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannyasuSgguhnya
telah datang kepadam cahaya dari Allah dan kitalg yaenerangkan
15). Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-ayarang mengikuti
keridhaannya ke jalan keselamatan dan (dengan kitapula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gulita kepadaaygahyang terang
benderang dengan seizin-Nya dan menunjuk merejaddeyang lurus
16). (QS. al-Maidah: 15-18)

Sebagai suri tauladan yang baik, Rasulullah teldiekdli
dengan budi pekerti yang mulia. Dalam surat Al-Qulayat 4
dijelaskan:

BHON >R =nEdE R FORsAD 1w At ROGO
@ >

Artinya: Dan sesungguhnya engkau mempunyai akhkakgybesar
(mulia). (QS. al-Qalam: 4J
Dalam sebuah hadis juga dijelaskan, bahwa Nabi kuted

SAW diutus oleh Allah SWT ke dunia ini untuk menymmmakan
akhlak baik.

Ll 2 alug e al Lo ) Jguy JB ; JB Ao & ) B ) O
(L5 ) Ol ol g) DAY S adll cling
“Dari Abu Hurairah berkata: Rasullah SAW bersabsissungguhnya
aku diutus untuk menyempurnkan akhlak yang saleikb HR. Al-
Bukhari?®
Akhlak merupakan dimensi pendidikan Islam yang ngali
penting, karena merupakan tujuan akhir dari tupmamdidikan islam itu
sendiri, yaitu terciptanya generasi muslim yandalkii karimah, maka
jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan akhéékan tidak jauh

beda dengan tujuan pendidikan Islam.

18 Muhammad YunusTafsir Quran Karim,hlm. 149
19 Muhammad YunusTafsir Qur'an Karim,him. 845
20" Abi Dunya,Kitab Makarim al Akhlak(Maktabah Syamila, tt), him. 3
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Omar Muhammad Al-Tommy Al-Sayaibani, berpendaptvza
tujuan pendidikan Islam didefinisikan sebagai usalemgubah tingkah
laku individu, dalam kehidupan pribadinya atau Kepian
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitanmelalui
proses kependidikaft.

Sedangkan menurut Prof. Hamka mengungkapkan babng y
menjadi tujuan pendidikan dan pengajaran akhlaklahdangin
mencapai setinggi-tinggi budi pekerti atau akhka#tapun ciri-ciri dari
budi tersebut yaitu adanya keseimbangan dalam maausia yang
merupakan pertengahan dari dua sifat yang salintavb@nan dan
keutamaan budi itulah tujuan akhirrffa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuandpikan
akhlak yaitu menciptkan manusia sempurna yang lditha secara
lahir maupun batin, sehingga dapat mencapai det@jénggi sebagai
manusia, melaksanakan tanggung jawab manusia sethgifah Fil
Ard. Dan mencapai kebahagian di dunia dan akhirat. Derganya
pendidikan akhlak juga memberikan sumbangan posh#gi
ketentraman dan keamanan masyarakat pada umumnya.

c. Metode Pendidikan Akhlak

Keberhasilan dalam proses pendidikan dipengaruteh ol
beberapa kompenen diantaranya adalah metode pendiditas dasar
itu muncul berbagai metode penerapan di dalam giéadi akhlak
Islam. Metode-metode tersebut antara lain:

1) Metode latihan dan pembiasaan
Metode ini adalah mendidik dengan cara memberiktihdn-
latihan terhadap suatu yang baik kemudian membéasakntuk

melakukannyaOrang yang ingin dirinya menjadi penyantun, maka

21 Omar Muhammad Al-Tommy Al-Sayaibar#alasafah Pendidikan Islanterj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hin® 39

22 Djazuri, “Pengantar Akhlak”, dalam Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran
AgamdYogyakarta: Fakultas IAIN Walisongo Kerja Sama Bam Pustaka Belajar, 1999) him.
135
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jalannya dengan membiasakan bersedekah. Sehinggadinabiat
yang mudah mengerjakannya dan tidak merasa bemit la
Perjuangan yang dilakukan guru untuk menghasilkebiasaam-
kebiasaan baik memang pada awalnya cukup beratimamabila
manusia berniat sunguh-sungguh pasti menjadi skebiasaan.
Metode ini sangat tepat untuk mengajarkan tingk&i dan berbuat
baik lainnya, agar anak didik mempunyai kebiasaarbumat baik
sehingga menjadi akhlak baginya, walaupun dengahaugang
keras dan melalui perjuangan yang sungguh-sundgoléh karena
itu guru harus memberikan bimbingan yang kontingpadda anak
didiknya, agar tujuan pengajaran akhlak ini dagatapai secara
optimal dengan melaksanakan program-program pemgajgang
telah ditetapakaf?
2) Metode keteladanan

Secara psikologis manusia sangat memerlukan ketedad
untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinyadigian lewat
keteladanan adalah pendidikan dengan cara membed&atoh-
contoh konkrit pada para siswa.

Maka dari itu seorang pendidik harus memilliki kbpdian,
sikap dan cara hidup yang baik, bahkan cara beiakaara
bergaul, berbicara dan menghadapi setiap masakahg gecara
langsung tidak tampak hubungannya dengan pengaja@mun
dalam pendidikan atau pembianaan pribadi indivahak didik) hal-
hal itu sangat berpengartth Karena seorang guru akan menjadi
teladan bagi anak didiknya.

3) Mendidik melalui petunjuk dan nasihat

Yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, nasehat,

menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesustwidkan

murid dijelaskan hal yang bermanfaat dan yang tidaknuntun

#Z  zuli Fitiana “Macam-Macam Metode Pengajaran  Akhla dalam
http://id.shvoong.com/humanities/religion-studi@&§2287 diakses tanggal 1 Mei 2012
24 7akiyah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta: bulan bintang, 2005), cet 17 him. 68
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kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbuderpekang
tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. Umiekdidikan moral
(akhlak) ini sering kali dipergunakan cerita-ceritckoh tauladan
yang bisa diambil hikmah dan pelajaran akan sifat-gerpuiji
mereka sehingga memberi kesan yang mendalam padaajak
didik.*
4) Mendidik melalui ganjaran dan hukuman
Metode ganjaran dan hukuman merupakan metode yaimy p
akhir dipergunakan dalam menyampaikan pendidikduaék karena
adanya ganjaran dan hukuman merupakan akibat danya sebab
baik, sedang hukuman adalah akibat dari adanyddalvak. Imam
al-Ghazali mengatakan: “tidak setuju dengan cepp&tC
menghukum seorang anak yang salah, melainkan lhvé&ekempatan
untuk memperbaiki sendiri kesalahannya, sehinggagaghormati
dirinya dan merasakan akibat perbuatannya. Sanflarg pujilah
pula bila ia melakukan perbuatan-perbuatan yamufieyang harus
mendapat ganjaran pujian dan dorongan”
2. Kenakalan Remaja
a. Remaja
1) Pengertian Remaja
Remaja adalah “masa perkembangan sikap tergantung
(dependence) terhadap orang tua ke arah kemandirian
(independence), minat-minat seksual, perenungan, dian
perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu atforSedangkan
masa remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12-15utghb) remaja
madya: 16-18 tahun, dan (c) remaja yang berus221@hurf.’

25Suryadi, “Pendidikan  Akhlak” dalam http//www.ditpdpontren.com:komponen-
komponen-pendidikanakhlak&catid=25:artikel&Itemid$,6 diakses tanggal 1 Mei 2012
26 Khoirotun Nisa “Metode Pendidikan Akhlak”, dalam

http://aurapantareicomnica.blogspot.com/2009/05b6detpendidikan-akhlakidi.html, diakses
tanggal 3 Mei 2012

%7 Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak dan RemajBandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 184.
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2) Perkembangan Pada Masa Remaja
a) Perkembangan Fisik

Masalah penting yang sedang dihadapi oleh remdjapcu
banyak dan yang paling kelihatan adalah pertumbydsmani
cepat. Badannya berubah dari kanak-kanak menjadiaste
dalam masa empat tahun (usia 13-16 tahun). Pembaha
tubuhnya tidak serentak dan kadang-kadang tidakammb
sehingga kadang terjadi ketidak serasian gerakguf8Hal ini
terutama tampak jelas pada hidung, kaki dan tafigan.

b) Perkembangan Kognitif (intelektual)

Dalam perkembangan kognitif masa remaja sudah
mencapai tahap operasi formal (operasi = kegitayitde
mental tentang berbagai gagagsan ). Remaja, seeantal telah
dapat berfikir logis tentang berbagai gagasan yahgtrak.
Dengan kata lain berfikir operasi formal lebih lifatshipotesis
dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam rmankan
masalah daripada berpikir kongkret.

Sementara proses pertumbuhan otak mencapai
kesempurnaannya dari mulai usia 12-20 tahun. Pada 16
tahun, berat otak sudah menyamai orang dewasanSsstyaraf
yang memproses informasi berkembang secara cegatysaa
ini. Pada masa remaja terjadi reorganisasi lingkayarafLobe
frontal yang berfungsi sebagai kegiatan kognitif tingkagdi,
yaitu kemampuan merumuskan perencanaan setrateigs,

mengambil keputusanLobe frontal ini terus berkembang

28 7akiyah Daradjat,Pendidikan Islam dalam Keluarga dan SekoldBakarta: CV
Ruhama, 1998), him 87.

2 syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Rem4@andung: PT Remaja
Rosda Karya, 2000), him 193.
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sampai usia 20 tahun atau lebih. Perkembahgae frontalini
sangat berpengaruh terhadap perkembangan intdlektnaja,
seperti usia 12 tahun, walaupun secara intelekiemiaja itu
termasuk anak berbakat atau pintar, nammun beljsRsbina.
Maksudnya remaja tersebut mampu memecahkan masalah
secara benar, tetapi tidak tetapi tidak setramgihaja yang
lebih tua usianya yang menunjukkan wawasan ataesppektif
yang lebih luas terhadap masalahnya ters&€but.

c) Perkembangan Emosi

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu
perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan ftsilkyjtama
organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnyai etaos
perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yalagnid
sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu dan ik@nguntuk
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usimaja
awal perkembangan emosinya menunjukkan sikap yengjts
dan reaktif sangat kuat terhadap berbagai perisiitaa situasi
sosial, emosinya bersifat negatif dan temperamefmaidah
tersinggung/marah atau mudah sedih/murung). Sedangk
remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.

Proses pencapaian kematangan emosional sangat
dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional lingkungen
terutama lingkungan keluarga dan kelompok temarayseb
Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif dalanti ar
kondisinya diwarnai oleh hubungan yang harmonidinga
mempercayai, saling menghargai dan penuh tanggawgbj
maka remaja cenderung dapat mencapai kematangan
emosionalnya. Sebaliknya apabila kurang dipersiapkatuk
memahami peran-perannya dan kurang mendapat fzartddn

kasih sayang dari orang tua dan pengakuan darintessbaya,

30 syamsyu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remhja). 195
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mereka cenderung akan mengalami kecemasan, perasaan
tertekan atau ketidaknyamanan emosidhal.
d) Perkembangan Moral

Melalui pengalaman atau berinteraksi sosial demgang
tua, guru, teman sebaya atau orang dewasa lairimgkat
moralitas remaja sudah lebih matang jika dibandingiengan
usia anak. Mereka sudah lebih mengenal tentang-miita
moral atau konsep-konsep moralitas, seperti kegjnjukeadilan,
kesopanan dan kedisiplinan.

Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik oledmgrlain.
Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi lsgpua
fisiknya, tetapi psikologis (rasa puas dengan aalgrgnerimaan
dan penilaian positif dari orang lain tentang pethonya)3?

e) Perkembangan Kesadaran Beragama

Pada masa ini terjadi perubahan jasmani yang cepat
sehingga memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi,
kecemasan dan kekhawatiran. Bahkan kepercayaaraagmarg
telah tumbuh pada umur sebelumnya mungkin pula aiang
kegoncangan. Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang
sangat kuat akan tetapi kadang-kadang menjadi tzrguang
terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadamg dan
kadang-kadang malas. Penghayatan rohaniahnya oewgder
skeptis (was-was) sehingga muncul keengganan daal&san
untuk melakukan berbagai kegiatan ritual (sepbatlah sholat)
yang selama ini dilakukannya dengan penuh kepatuhan

Hal itu disebabkan oleh matangnya organ seks, sikap
independen yaitu keinginan untuk bebas tidak mékateoleh

norma-norma keluarga (orang tua), perkembangan ybuda

31 Syamsu YusuPsikologi Perkembangan Anak dan Remajan. 196-197
32 syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Reméajen. 199
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dalam masyarakat yang tidak jarang bertentangagagkenilai-
nilai agama seperti beredarnya film-film porno, orman keras
dan lain sebagainya. Mungkin remaja melihat bahaayak
masyarakat yang kurang mempedulikan agama, kurangny
bimbingan keagamaan dalam keluarga serta bertereagad
kelompok teman sebaya yang kurang menghargai milkii-
agama, maka kondisi di atas akan menjadi pemicu
berkembangnya sikap dan perilaku remaja yang kurdoadgk
atau asusild®
3) Problematika Remaja

Sebagai manusia anak remaja mempunyai berbagai
kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi dan merupgkaa
sumber dari pada timbulnya berbagai problema dattnmya
terutama dalam rangka penyesuaian diri terhadgguimgannya.

Yang dimaksud dengan problema remaja ialah masalah-
masalah yang dihadapi para remaja sehubungan deadgrya
kebutuhan-kebutuhan mereka dalam rangka penyesudiidn
terhadap lingkungan remaja itu hidup dan berkembang

Untuk mengetahui problem-problem yang dialami remaj
telah banyak dilakukan riset di beberapa negaranasuk
Indonesia. Terbukti dari hasil riset itu bahwa adablem-problem
yang umum dialami oleh semua remaja di mana sajekadidup,
diantaranya adalah :

a) Masalah sekolah

b) Masalah keluarga

c) Masalah kesehatan

d) Memilih pekerjaan dan kesempatan belajar
e) Pertumbuhan pribadi dan sosial

f) Perkembangan jiwa (watak)

g) Masalah pengisian waktu terluang

33 Syamsu YusuPsikologi Perkembangan Anak dan Remajan. 204-205
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h) Masalah seks
i) Masalah keuangan
j) Masalah persiapan untuk berkeluarga
k) Kehidupan masyarakat (civic)
) Masalah agama dan akhtak
b. Kenakalan Remaja
1) Definisi Kenakalan Remaja

Menurut ilmu psikologi, kenakalan remaja seringtilahkan
denganjuvenile delequentlstilah ini diambil dari bahasa latin
juvenlius yang berarti anak-anak, anak muda atau cirri khas
ataupun sifat khas pada masa muda. Sedandgdamjuentbersal
dari katadelinguereyang berarti mengabaikan atau terabaikan.
Sehingga arti kenakalan remaja adalah cirri atéat &has pada
periode anak muda yang terabaikan tau mengabaikgkuhgan
sosialnya.

Kenakalan remaja merupkan prilaku menyimpang yang
dilakukan pada usia remaja, baik menurut normaakesaupun
tata hukum yang berlaku. Dari segi social, prilak@nyimpang ini
bertabrakan dengan aturan dan tata nilai sosidargkan dari segi
aturan hukum, perilaku menyimpang pada kenakalanajee
merupakan bentuk pelanggaran terhadap hukum yatakbe

Perilaku menyimpang yang terjadi pada para remaja i
dilakukan sebagai bentuk pengabdian terhadap asabbcial,
sekaligus juga dapat menyebabkan mereka terabaéeara social
dari lingkungannya. Karena itulah kenakalan remagring
menimbulkan keprihatinan berbagai pihak. Apalagsanaemaja
merupakan periode penting sebagai bekal berhargauk un

memasuki masa dewasa yang lebih mafang.

34 Zakiyah DaradjatProblema Remaja di Indonesialm 48.
% Anne  Ahira  “Mengenal  Arti Kenakalan Remaja”  dalam
http://www.anneahira.com/arti-kenakalan-remaja.tdiakses tanggal 3 Mei 2012




27

2) Faktor Penyebab Kenakalan Remaja
Sebab remaja menjadelinquent(nakal), antara lain:
a) Delinquentkarena instabilitas piskis
Tipe ini banyak terdapat pada anak-anak gadis, ateng
sikap yang pasif, tanpa kemauan dan suggestibbngd.
Biasanya mereka itu tidak memikiliki karakter, &dul labil
mentalnya. Emosinya tidak matang, dan inteleknyagakmi
retardasi, pada umumnya mereka tidak agresif, keapauan
dan karakternya sangat lemah. Sehingga mudah menjad
pecandu alcohol, dan obat-obat bius, lalu mudapetesok
pada praktek dan perbuatan-perbuatan inmoral selsarta
melakukan pelacuran/prostitusi.
b) Delinquentdisebabpakan defisiensi dari control Super-ego
Sebagai akibat defisiensi ini, muncul banyak agres.
Dorongan-dorongan, implus-implus dan sikap-sikap
bermusuhannya meledak-ledak secara eksplosif sepadda
penderita elpilepsi/ayan. Semua ini mengakibatkaiek e
intelektual, hingga pasien selalu melakukan reakang
primitive, yang ditampilkan dalam gejala: tingkadku jahat-
kejam tidak berperikemanusian, dan suka menterangofain
serta lingkungan.
¢) Delinquentkarena fungsi presepsi yang defektif
Mereka tahu perilakunya jahat kriminal, namun marek
tidak menyadari arti dan kualitas dari kejahatani§ebab hati
nuraninya sudah menumpul, hingga tingkah lakunyanjacie
buas jahat dan kejam kelewat-levifat.

% Kartini Kartono, Patologis Sosial 3 Gangguan-gangguan kejiwaglgkarta: CV.
Rajawali, 1986). Him. 210
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Laporan“United Nation Conggres on the Prenention of
Crime and the Treatment of Offendergang bertempat di
London menyatakan adanya kenaikan jumlgbvenile
delinquency(kejahatan anak remaja) dalam kualitas kejahatan,
dan peningkatan dalam kegarangan serta kebengsarang
lebih benyak dilakukan dalam aksi-aksi kelompoki gada
tindak kejahatan individual.

Fakta kemudian menunjukkan bahwa semua tipe kgyahat
remaja itu semakin bertambah jumlahnya dengan sSemak
lajunyua perkembangan industrialisasi dan urbani€askota-
kota industri dan kota besar yang cepat berkembaoara fisik,
terjadi kasus kejahatan yang jauh lebih banyak pizda dalam
masyarakat primitive atau desa-desa. Dan di Negegara
kelas ekonomi makmur, derajat kejahatan ini bellesreakrab
dengan proses industrialisasi. Karena itu Amerildbagai
Negara paling maju secara ekonomis diantara bammsgsa di
dunia, mempunyai jumlah kejahatan anak remaja g&ianyak;
jadi ada derajat kriminalitas anak remaja palingdi.

Selanjutnya, gangguan masa remaja dan anak-anadf, ya
disebut sebagaichildhood disorders dan menimbulkan
penderitaan emosional minor serta gangguan kejiwaarpada
pelakunya, dikemudian hari bisa berkembang jadituten
kejahatan remaja(juvenile delinquency) Kejahatan yang
dilakunan anak-anak remaja pada intinya merupakanlujg
dari kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakeial
yang ada dilamnya. Kejahatan anak remaja ini disebbagai
salah satu penyakit masyarakat atau penyakit sosial

Penyakit sosial atau penyaki masyarakat adalahlasega
bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai,anggar
norma-norma umum, adat-istiadat hukum formal, &tiak bisa

diintegrasiakn dalam pola tingkah laku umum. linantang
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penyakit sosial atau penyakit masyarakat disebliags
patologi sosial, yang membahas gejala-gejala sgaiad sakit
atau menyimpang dari pola perilau umum yang didedrab
faktor-faktor sosial. Penyakit sosial ini disebuilg sebaga
penyakit masyarakat, masalah sosiopatik, gejalaal gej
disorganisasi sosial, dan gejala deviasi (penyigaa) tingkah

laku3’

37 Kartini Kartono,Patologi Sosial 2 Kenakalam Remafaakarta: Rajawali Press, 1992),
him. 5



